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Pernyataan Penulis  Abstrak 

Penulis menyatakan bahwa 
penelitian ini dilakukan 
tanpa adanya hubungan 
komersial atau keuangan 
yang dapat dianggap 
sebagai potensi konflik 
kepentingan. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Pelindo (Persero) Cabang Samarinda, 

dengan mempertimbangkan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi. PT. 

Pelindo merupakan BUMN strategis yang bergerak di bidang jasa 

kepelabuhanan dan logistik, di mana produktivitas kerja menjadi elemen 

kunci dalam menunjang efisiensi dan daya saing perusahaan. Budaya kerja 

dan lingkungan kerja yang kondusif dipercaya dapat meningkatkan kinerja 

dan produktivitas karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survei melalui penyebaran kuesioner 

kepada 62 karyawan yang dijadikan sampel penelitian. Data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan metode SEM-PLS untuk menguji 

hubungan antar variabel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam memperkuat budaya 

organisasi dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung guna 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Kata kunci: Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja, SEM-PLS, 

PT Pelindo 

Pendahuluan  

          PT. Pelindo merupakan satu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
beroperasi di bidang jasa kepelabuhanan, perusahaan ini memiliki peran yang sangat penting 
dalam memastikan kelancaran operasional pelabuhan di seluruh Indonesia. Sebagai 
pengelola utama pelabuhan, PT. Pelindo bertanggung jawab atas berbagai aspek yang 
mendukung aktivitas logistik nasional. Mulai dari pengelolaan arus barang dan kapal, 
penyediaan fasilitas bongkar muat, hingga pengembangan infrastruktur pelabuhan untuk 
meningkatkan efisiensi distribusi. Melalui berbagai inisiatif dan inovasi, PT. Pelindo 
berupaya mengoptimalkan ekosistem logistik nasional agar lebih terintegrasi dan kompetitif. 
Dengan peran strategisnya, perusahaan ini turut mendukung pertumbuhan ekonomi serta 
konektivitas maritim Indonesia. Sejak merger pada 1 oktober 2021 yang mengintegrasikan 
empat intitas Pelindo I, II, III, dan IV, Perusahaan ini bertujuan untuk meningkatkan efesiensi 
operasional dan gaya saing Pelabuhan Indonesia ditingkat global. Produkitivitas Pelindo 
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menjadi faktor kunci dalam mendukung kelancaran arus barang dan perdagangan, di mana 
optimalisasi infrastruktur, menerapkan teknologi digital dalam operasional Pelabuhan, serta 
peningkatan kompentesnsi tenaga kerja menjadi strategi utama untuk mencapai efesiensi dan 
daya saing yang lebih baik dalam menciptakan produktivitas organisasi dan karyawan. 
Menurut Sartika et al., (2024) Produktivitas kerja merupakan suatu ukuran yang 
membandingkan efektivitas dan efisiensi tenaga kerja terhadap sumber daya yang 
digunakan. Tingkat produktivitas individu sangat berperan dalam meningkatkan kualitas 
hasil pekerjaan serta membantu perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan.  

PT. Pelindo (Persero) Cabang Samarinda, yang merupakan perusahaan dengan peran 
strategis di bidang logistik dan kepelabuhanan. Budaya kerja dan situasi lingkungan kerja 
memberikan pengaruh yang besar terhadap performa karyawan dalam sektor terkait. 
Mengacu pada penelitian oleh (Rosa & Roni, 2024), budaya kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada sektor terkait. Namun, dalam 
praktiknya, masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat produktivitas 
karyawan di perusahaan. Budaya kerja yang belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 
organisasi menyebabkan rendahnya keterlibatan dan motivasi kerja karyawan. Produktivitas 
kerja merupakan faktor utama dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional 
perusahaan. Budaya kerja yang baik serta lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran 
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Budaya kerja yang kuat dapat 
mendorong disiplin, loyalitas, serta inovasi di tempat kerja, sedangkan lingkungan kerja yang 
nyaman dapat mengurangi stres dan meningkatkan kinerja karyawan. Namun, dalam 
praktiknya, tidak semua perusahaan mampu menerapkan budaya kerja yang optimal dan 
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga masih terdapat kendala dalam 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Peningkatan volume kerja di Pelabuhan Samarinda juga menghadirkan tantangan 
tersendiri bagi produktivitas karyawan. Data Pelindo Regional 4 mencatat bahwa hingga 
Desember 2024, arus kapal yang masuk mencapai 457.683.074 gross tonnage (GT), meningkat 
4,65% dibandingkan tahun sebelumnya. Lonjakan ini disebabkan oleh tingginya aktivitas 
kapal peti kemas, kapal roro, serta meningkatnya pengiriman barang terkait pembangunan 
Ibu Kota Negara (IKN) (Pelindo, 2024). Peningkatan ini menuntut tenaga kerja untuk 
beradaptasi dengan sistem kerja yang lebih cepat dan efisien. Jika budaya kerja yang adaptif 
tidak diterapkan, maka potensi kelelahan, stres kerja, dan ketidakefektifan operasional akan 
semakin meningkat. Selain itu, dari sisi lingkungan kerja, tingginya aktivitas bongkar muat 
berisiko meningkatkan kecelakaan kerja serta menurunkan kesejahteraan karyawan. Jika 
tidak ditangani dengan baik, hal ini dapat berdampak pada rendahnya kepuasan kerja dan 
tingginya tingkat turnover karyawan. Lingkungan kerja yang kurang kondusif, baik dari 
aspek fisik maupun psikologis, turut memengaruhi efektivitas kerja dan kesejahteraan 
karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun budaya kerja dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas, masih terdapat kesenjangan antara 
teori dan implementasi di lapangan yang perlu dikaji lebih lanjut. Tantangan ini semakin 
kompleks mengingat bahwa dalam beberapa tahun terakhir, PT Pelindo juga menghadapi 
kesulitan dalam menjaga stabilitas produktivitas kerja karyawan, terutama sejak proses 
integrasi Pelindo I-IV pada tahun 2021. Data internal menunjukkan adanya penurunan 
produktivitas kerja di sejumlah unit operasional hingga 11% pada tahun 2022, yang 
disebabkan oleh meningkatnya beban kerja, kurang optimalnya komunikasi lintas divisi, 
serta kebutuhan adaptasi terhadap sistem dan struktur organisasi yang baru. 

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, diperlukan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai bagaimana budaya kerja dan lingkungan kerja dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas Budaya kerja yang terbentuk dengan baik yang 
mencakup prinsip-prinsip seperti integritas, profesionalisme, inovasi, komunikasi yang 
efektif, serta dukungan dari manajemen berperan dalam membentuk pola perilaku dan etos 
kerja yang konstruktif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya memengaruhi cara individu 
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menjalankan tugasnya, tetapi juga berkontribusi pada terbentuknya lingkungan kerja yang 
mencerminkan budaya tersebut. Dalam konteks ini, lingkungan kerja berfungsi sebagai 
variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh budaya kerja terhadap produktivitas. 
Lingkungan kerja yang terbentuk dari budaya organisasi yang positif akan menciptakan 
kondisi kerja yang mendukung secara fisik maupun psikologis, termasuk terciptanya suasana 
kerja yang menyenangkan, hubungan antarpegawai yang harmonis, serta jaminan terhadap 
aspek keselamatan dan kesejahteraan karyawan. Dengan adanya hal ini, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh budaya kerja dan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas tenaga kerja di Pelabuhan Samarinda. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam menciptakan budaya kerja yang 
lebih baik serta lingkungan kerja yang lebih mendukung guna meningkatkan produktivitas 
karyawan.  

Ulasan Literatur 

Produktivitas kerja dalam budaya kerja sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
organisasi membentuk nilai-nilai dan kebiasaan yang mendukung kinerja karyawan. Dengan 
budaya kerja yang baik, perusahaan dapat mencapai efisiensi kerja yang lebih tinggi serta 
meningkatkan daya saing di industri. Menurut Robbins & judge (2024), Budaya kerja 
merupakan seperangkat makna dan nilai yang dimiliki secara kolektif oleh anggota 
organisasi, yang menjadi ciri khas dan pembeda organisasi tersebut dari organisasi lainnya. 
mencerminkan nilai-nilai, norma, keyakinan, serta praktik yang berkembang dalam suatu 
lingkungan kerja, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku serta interaksi antar anggota 
organisasi. Budaya ini menjadi pedoman dalam mengambil keputusan, menyelesaikan 
masalah, serta menjalankan tugas dan tanggung jawab di dalam organisasi. Budaya kerja di 
Arin Bakery terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa manajemen perlu menanamkan nilai-
nilai kerja yang kuat kepada seluruh pegawai, karena budaya yang kuat menjadi fondasi 
utama yang diyakini dan dijalankan secara menyeluruh dalam organisasi Panggabean et al., 
(2023). Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas. Selain itu budaya kerja yang membentuk pola 
pikir, sikap, dan perilaku karyawan juga dapat memengaruhi lingkungan kerja, baik dari segi 
kenyamanan, hubungan antar karyawan, maupun efektivitas system kerja dalam organisasi. 
   Lingkungan kerja merupakan aspek utama yang berperan dalam meningkatkan 
roduktivitas kerja. Lingkungan kerja meliputi unsur sosial, fisik, dan psikologis dalam 
organisasi yang dapat memengaruhi kinerja para karyawan (Jusdiana et al., 2022). Menurut 
Armansyah (2024) lingkungan kerja yang nyaman memiliki peran krusial dalam memberikan 
rasa aman dan mendukung karyawan untuk bekerja secara maksimal. mereka memiliki 
loyalitas yang lebih tinggi terhadap perusahaan, yang pada akhirnya berdampak positif 
terhadap stabilitas organisasi. Menurut Robbins (2023), lingkungan kerja adalah faktor yang 
berpengaruh terhadap perilaku, motivasi, dan kinerja karyawan dalam suatu organisasi. 
Lingkungan kerja mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis, seperti fasilitas kerja, 
hubungan antar karyawan, budaya organisasi, serta kebijakan perusahaan. Menurut Robbins 
(2023), lingkungan kerja yang mendukung berperan penting dalam meningkatkan kepuasan 
dan produktivitas karyawan, sementara lingkungan yang tidak kondusif dapat memicu stres 
dan menurunkan kinerja. Karena itu, organisasi perlu membangun suasana kerja yang positif 
dengan menerapkan kepemimpinan yang efektif, komunikasi yang lancar, serta budaya kerja 
yang mendorong kesejahteraan karyawan. Menurut (Robbins, 2023) budaya kerja dan 
lingkungan kerja memiliki keterkaitan erat dalam membentuk perilaku dan kinerja karyawan 
di dalam suatu organisasi. 
   Budaya kerja yang kuat akan menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana 
nilai-nilai seperti kerja sama, disiplin, dan inovasi dapat diterapkan secara efektif. Sebaliknya, 
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kondisi kerja yang mendukung, baik dari segi fisik maupun psikologis, turut memperkuat 
penerapan budaya kerja dalam organisasi karena suasana yang nyaman dan mendukung 
memungkinkan karyawan lebih mudah beradaptasi dengan nilai-nilai organisasi. 
Keseimbangan antara budaya kerja dan lingkungan kerja sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi, mengurangi stres, serta mendorong produktivitas karyawan 
(Robbins 2024). Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan sinergi antara keduanya agar 
dapat membangun tim yang solid, meningkatkan efisiensi kerja, serta mencapai tujuan 
perusahaan secara lebih efektif. Selain itu juga, produktivitas kerja di PT Pelindo sangat 
penting untuk menjadi perhatian dalam meningkatkan efisiensi operasional, 
mengoptimalkan pelayanan logistik dan kepelabuhanan, serta mendukung pertumbuhan 
dan daya saing perusahaan di sektor maritim. 

Produktivitas kerja menjadi aspek penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
karena berdampak langsung pada efisiensi, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. Perusahaan 
dengan tingkat produktivitas yang tinggi dapat menghasilkan lebih banyak output dengan 
sumber daya yang sama, sehingga meningkatkan profitabilitas dan daya saing di pasar. Selain 
itu, produktivitas yang optimal juga membantu mengurangi biaya operasional dengan 
memastikan bahwa tenaga kerja, material, dan waktu digunakan secara efisien. Karyawan 
yang produktif cenderung lebih puas dalam bekerja, karena lingkungan kerja yang 
mendukung produktivitas akan meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka. Tidak 
hanya itu, produktivitas yang tinggi juga berkontribusi pada. Perbaikan mutu produk dan 
layanan akan berdampak pada meningkatnya kepuasan pelanggan serta memperkuat citra 
perusahaan. Melalui sistem kerja yang efisien dan produktif, pembagian tugas menjadi lebih 
seimbang, sehingga dapat menurunkan tingkat stres dan meminimalkan risiko kelelahan 
pada karyawan. Selain itu, produktivitas yang optimal memungkinkan perusahaan untuk 
lebih fokus pada pengembangan bisnis, inovasi produk, dan ekspansi pasar, yang sangat 
penting untuk keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, menerapkan budaya kerja yang positif, 
serta memberikan pelatihan dan motivasi agar kinerja karyawan tetap optimal. 

Kinerja karyawan merupakan elemen krusial dalam keberhasilan suatu organisasi. 
Kinerja yang optimal tidak hanya mendukung pencapaian target perusahaan tetapi juga 
mencerminkan efektivitas manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 
Menurut penelitian oleh Saputra et al., (2024) Budaya organisasi dan kondisi lingkungan kerja 
memberikan dampak yang berarti terhadap performa karyawan. Akhsan & Pendrian, (2024) 
menekankan bahwa motivasi kerja turut berperan besar dalam mendorong peningkatan 
kinerja karyawan di era Industri 4.0. Maka dari itu, pemahaman terhadap berbagai faktor 
yang memengaruhi kinerja karyawan menjadi kunci untuk memastikan organisasi terus 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang berkesinambungan. Salah satu faktor 
utama yang memengaruhi kinerja adalah budaya kerja (X1). Budaya kerja mencerminkan 
seperangkat nilai, norma, dan kebiasaan yang berlaku dalam suatu organisasi dan berperan 
penting dalam membentuk perilaku serta motivasi karyawan. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa budaya organisasi berperan signifikan dalam memengaruhi kinerja 
karyawan di CV. Panorama Gresik. Dalam menghadapi perkembangan industri masa kini, 
budaya organisasi yang adaptif dan tanggap terhadap perubahan menjadi salah satu faktor 
utama dalam mencapai keberhasilan. Budaya kerja yang positif mampu mendorong 
keterlibatan karyawan, meningkatkan kedisiplinan dan loyalitas terhadap perusahaan, yang 
pada gilirannya berdampak pada meningkatnya produktivitas dan efektivitas kerja. 

Faktor lain yang turut berpengaruh secara signifikan adalah lingkungan kerja, yang 
menjadi unsur krusial dalam menentukan kenyamanan serta performa karyawan. 
Lingkungan kerja yang positif mampu menciptakan suasana yang mendukung, sehingga 
karyawan dapat melaksanakan tugas dengan lebih nyaman, fokus, dan efisien. Lingkungan 
ini tidak hanya mencakup aspek fisik seperti kelengkapan fasilitas dan kebersihan, tetapi juga 
mencakup interaksi sosial antar karyawan serta dukungan yang diberikan oleh atasan dalam 
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menciptakan suasana kerja yang kondusif. Kondisi seperti ini mendorong produktivitas dan 
semangat kerja yang lebih tinggi. Lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek fisik seperti 
fasilitas dan kenyamanan ruang kerja, tetapi juga aspek psikologis seperti hubungan antar 
karyawan, komunikasi, dan kepemimpinan dalam organisasi. Namun, penelitian lain 
menunjukkan bahwa Suasana kerja yang nyaman dan positif mampu meningkatkan 
produktivitas serta efektivitas kinerja karyawan. Penelitian oleh Saputra & Mahfudiyanto, 
(2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Lingkungan kerja tidak hanya mencakup aspek fisik seperti fasilitas dan 
kenyamanan ruang kerja, tetapi juga aspek psikologis seperti hubungan antar karyawan, 
komunikasi, dan kepemimpinan dalam organisasi. Namun, sejumlah penelitian lain 
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung mampu 
meningkatkan performa karyawan. Selain itu, penelitian oleh Rosa & Roni, (2024) 
Lingkungan kerja yang mendukung berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai. Secara 
teori, budaya kerja yang solid dan suasana kerja yang positif akan membentuk kondisi yang 
memungkinkan karyawan bekerja secara lebih optimal. 

Metode 

Pendekatan yang diterapkan pada riset ini berupa pendekatan kuantitatif, yang 
memiliki tujuan untuk mengevaluasi pengaruh budaya kerja terhadap produktivitas 
karyawan, dengan mempertimbangkan lingkungan kerja sebagai variabel mediasi. Metode 
yang digunakan yakni survei, di mana pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner kepada karyawan PT. Pelindo (Persero) Cabang Samarinda. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis secara statistik guna menguji serta mengidentifikasi keterkaitan antar 
variabel dalam studi ini. Keseluruhan elemen yang terlibat dalam suatu penelitian disebut 
dengan populasi. Populasi merupakan himpunan lengkap dari objek atau subjek dalam suatu 
penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus analisis guna memperoleh 
kesimpulan yang valid (Suryani et al., 2023). Pada penelitian ini populasinya berupa 
karyawan PT. Pelindo (Persero) Cabang Samarinda yang berjumlah 62 karyawan.  

Suryani et al., ( 2023), menejalaskan Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
memiliki karakteristik tertentu. Dengan kata lain, sampel ini mewakili keseluruhan individu 
yang terdapat dalam populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non-probality sampling dengan metode yang diterapkan ialah sampling jenuh 
atau sensus, yamg mana setiap individu pada populasi dijadikan sumber data. Maka sampel 
pada penelitian ini sebanyak 62 karyawan. 

Results and Discussion 

Karakteristik iresponden idalam ipenelitian iini idisajikan iuntuk imemberikan 
igambaran iawal imengenai iprofil idemografis idan ilatar ibelakang iresponden iyang 
iberpartisipasi. iInformasi itersebut ipenting iuntuk imemahami ikonteks idata iyang 
idiperoleh iserta imembantu ipeneliti idalam imenafsirkan ihasil ipenelitian isecara 
ilebih iakurat. iAspek iyang idibahas imeliputi ijenis ikelamin, istatus iperkawinan, 
ipendidikan iterakhir, idan imasa ikerja idi iperusahaan. Berdasarkan idata iyang 
idisajikan ipada itabel iberikut, idapat idiamati idistribusi iresponden iberdasarkan 
ijenis ikelamin, iyaitu: 

Tabel i1. Data iJenis iKelamin iResponden 

Jenis iKelamin  Jumlah iResponden Persentase 

Laki-Laki  51 82,3% 
Perempuan  11 17,7% 

Total  62 100,0% 
Sumber: Data Primer, 2025 
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Berdasarkan iTabel i1, idari itotal i62 iresponden, isebagian ibesar imerupakan 
ilaki-laki, iyaitu isebanyak i51 iorang iatau i82,26% idari ikeseluruhan iresponden. 
iAdapun iresponden iperempuan iberjumlah i11 iorang, iyang isetara idengan i17,74%. 
iHal iini imengindikasikan ibahwa iresponden idalam ipenelitian iini ididominasi ioleh 
ilaki-laki, imeskipun iperempuan ijuga iturut iberpartisipasi idalam iproporsi iyang 
icukup irepresentatif. i 

Berdasarkan idata iyang idisajikan idalam itabel iberikut, idapat idiamati 
idistribusi iresponden iberdasarkan istatus iperkawinan, iberupa: 

 
Tabel 2. Data Status Perkawinan Responden 

Status Perkawinan Jumlah Responden Persentase 

Menikah 45 72,5% 
Belum Menikah 13 21,0% 

Duda/Janda 4 6,5% 
Total 62 100,0% 

Sumber: Data Primer, 2025 

Dari iTabel 2, iterlihat idistribusi iresponden imenurut istatus iperkawinan, 
idimana isebagian ibesar iresponden itermasuk idalam ikategori imenikah, iyaitu 
isebanyak i45 iorang iatau i72,5%. iSelain iitu, isebanyak i13 iresponden i(21,0%) iberstatus 
ibelum imenikah, isedangkan isebanyak i4 iorang i(6,5%) iberstatus iduda iatau ijanda. 
iDengan  demikian, idapat idisimpulkan ibahwa isebagian ibesar iresponden iberstatus 
imenikah. 

Berdasarkan idata iyang itertera idalam itabel iberikut, idapat idiamati idistribusi 
iresponden iberdasarkan ipendidikan iterakhir i, iyaitu: 
 

Tabel 3. Data Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

SLTA i(SMA/SMK) 16 25,8% 
D2 1 1,6% 
D3 9 14,5% 
S1 34 54,9% 
S2 2 3,2% 

Total 62 100,0% 
Sumber: Data Primer, 2025 

Hasil idata iTabel 3, imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar iresponden 
imenyelesaikan ipendidikan iterakhirnya ipada ijenjang iSarjana i(S1) iyaitu isebanyak i34 
iorang i(54,9%). iSementara iitu, iresponden iyang iberpendidikan iSMA/SMK isederajat 
isebanyak i16 iorang i(25,8%), idan i9 iorang iresponden ilainnya i(14,5%) iberpendidikan 
iDiploma i3 i(D3). iSelain iitu, iterdapat i1 iorang iresponden i(1,6%) iyang iberlatar 
ibelakang ipendidikan iD2 ibidang itransportasi, idan i2 iorang iresponden i(3,2%) iyang 
itelah imenyelesaikan ipendidikannya ipada ijenjang iMagister i(S2). iHal iini 
imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar iresponden imemiliki ijenjang ipendidikan iyang 
irelatif itinggi. 

Berdasarkan idata iyang iterdapat idalam itabel iberikut, idapat idiamati 
idistribusi iresponden iberdasarkan imasa ikerja , iyaitu: 
 

Tabel 4. Data Masa kerja Responden 

Masa Kerja Jumlah Responden Persentase 

1-4 Tahun 15 24,2% 
5-8 Tahun 16 25,8% 

9-12 Tahun 21 33,9% 
13-16 Tahun 3 4,8% 
> 17 Tahun 7 11,3% 

Total 62 100,0% 
Sumber: Data Primer, 2025 
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Dari ihasil itabel i4, isebanyak i62 iresponden imenyampaikan ipendapatnya 
isesuai idengan ilamanya imasa ikerja idi iperusahaan. iSebagian ibesar ikaryawan 
iberada ipada irentang imasa ikerja i9-12 itahun i(33,9%), idisusul idengan imasa ikerja i5-
8 itahun i(25,8%) idan i1-4 itahun i(24,2%). iSementara iitu, ikaryawan iyang itelah ibekerja 
ilebih idari i17 itahun isebanyak i11,3% idan iyang itelah ibekerja iselama i13-16 itahun 
isebanyak i4,8%. Hasil iini imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar ikaryawan imemiliki 
imasa ikerja isedang ihingga ilama. iHal iini imencerminkan itingkat iloyalitas idan 
ikestabilan itenaga ikerja idi iperusahaan iyang irelatif ibaik. 
 
 Hasil Analisis PLS SEM 

 

 
Gambar 1. Model Struktural 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Model Pengukuran ( Outer Model ) 

Evaluasi imodel ipengukuran iatau ijuga idikenal isebagai i iouter imodel 
imerupakan itahapan idalam ianalisis iPartial iLeast iSquares iStructural iEquation 
iModeling i(PLS-SEM) iyang ibertujuan iuntuk imenilai ivaliditas idan ireliabilitas 
iindikator idalam imerepresentasikan ikonstruk ilaten. iEvaluasi iini idilakukan iuntuk 
imemastikan ibahwa iindikator-indikator iyang idigunakan isecara ikonsisten idan 
itepat imengukur ivariabel iyang idimaksud. iBerikut ihasil iouter imodel iberdasarkan 
idata iyang idiperoleh ipada ipenelitian iini. 

 

Validitas Konvergen ( Convergent Validity) 

Pengujian iconvergent ivalidity idilakukan idengan imelihat ikorelasi iantara 
iskor iindikator idan iskor ikonstruk imelalui inilai iloading ifactor. Indikator idianggap 
ivalid iapabila imemiliki inilai iloading ifactor idi iatas i0,70 idan inilai ip-value idi 
ibawah i0,05 iyang imenunjukkan isignifikansi. iUntuk iindikator iformatif, inilai 
iloading iantara i0,50 ihingga i0,60 idinilai icukup imemadai.  

Dalam ipenelitian iini, idigunakan ibatas ivaliditas isebesar i0,50 iuntuk 
imenghindari ipenghapusan iindikator isecara iberlebihan, isehingga idapat 
imeningkatkan inilai iAVE. iNilai iouter iloading idari imasing-masing iindikator ipada 
ivariabel ieksogen idan iendogen idiperoleh imelalui ianalisis imenggunakan 
iSmartPLS idan idisajikan ipada ibagian iberikut. Berdasarkan ihasil itersebut, iseluruh 
iindikator ipada ivariabel iBudaya iKerja, iLingkungan iKerja, idan iProduktivitas 
iKerja imemiliki inilai iouter iloading idi iatas i0,60, isehingga idinyatakan ivalid. iNilai 
itertinggi iterdapat ipada iindikator iPK2 i(0,915) idan inilai iterendah ipada iBK2 
i(0,628), iyang imasih idapat iditerima idalam ipenelitian ieksploratif. iDengan 
idemikian, isemua iindikator ilayak idigunakan idalam ipengukuran ikonstruk. 
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iLangkah iselanjutnya idalam imenguji ivaliditas ikonvergen iadalah imenilai inilai 
iAverage iVariance iExtracted i(AVE). iSuatu ikonstruk idinyatakan ivalid iapabila inilai 
iAVE i i i≥ i0,50 

Tabel 5. Hasil Average Variance Extracted (AVE) 

                                                 

 

                                          

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 5 seluruh variabel memiliki nilai Average Variance Extracted 
(AVE) ≥ 0,50, sehingga imemenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai AVE untuk 
variabel Budaya Kerja adalah 0,561, Lingkungan Kerja sebesar 0,659, Produktivitas 
iKerja isebesar i0,570, dan Moderating Effect 1 sebesar 1,000. Dengan idemikian, isemua 
konstruk dalam model dinyatakan valid. 

 

Validitas Diskriminan (Discriminant Validitiy) 

Validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk berbeda dari 
konstruk lain dalam model. Pengujian dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu cross-
loading dan akar AVE. Indikator dinyatakan valid ijika imemiliki loading tertinggi 
ipada ikonstruk iyang idiukurnya. Selain itu, validitas diskriminan terpenuhi jika nilai 
akar AVE lebih tinggi daripada korelasinya dengan konstruk lain. 

 

Tabel 6. Hasil Cross Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer, 2025 

                                     

Berdasarkan itabel i6 i imenunjukkan ihasil icross iloading iuntuk imasing-masing 
iindikator iterhadap ivariabel. iSetiap iindikator imemiliki inilai iloading itertinggi 
ipada ikonstruknya imasing-masing idibandingkan idengan ikonstruk ilainnya. 
iMisalnya, iindikator iBK3 imemiliki inilai itertinggi i(0,882) ipada ivariabel iBudaya 

 Variabel Average Variance Extracted  Keterangan 

Budaya kerja 0,561 Valid 
Lingkungan Kerja 0,659 Valid 
Moderating Effect 1 1,000 Valid 
Produktivitas Kerja 0,570 Valid 

  
Budaya 

kerja 
Lingkungan 

Kerja 
Moderating 

Effect 1 
Produktivitas 

Kerja 

BK2 0,628 0,290 0,148 0,492 

BK3 0,882 0,521 0,241 0,538 

BK4 0,858 0,506 0,245 0,535 

BK5 0,723 0,442 0,299 0,570 

Budaya kerja 
* Lingkungan 

Kerja 
0,280 0,064 1,000 0,350 

LK1 0,586 0,774 0,076 0,556 

LK2 0,596 0,882 0,066 0,597 

LK3 0,335 0,766 0,074 0,581 

LK4 0,547 0,907 -0,053 0,602 

LK5 0,442 0,847 0,128 0,605 

LK6 0,344 0,722 0,078 0,470 

LK7 0,401 0,768 0,011 0,646 

PK1 0,587 0,651 0,456 0,815 

PK2 0,479 0,474 0,097 0,742 

PK3 0,509 0,585 0,303 0,831 

PK4 0,341 0,514 0,152 0,626 

PK5 0,638 0,463 0,252 0,744 

BK1 0,612 0,387 0,080 0,423 
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iKerja, idan iindikator iLK2 ipaling itinggi i(0,882) ipada ivariabel iLingkungan iKerja. 

 iBegitu ipula iindikator iPK3 imenunjukkan inilai iloading itertinggi i(0,831) 
ipada iProduktivitas iKerja. iHasil iini imenunjukkan ibahwa iseluruh iindikator 
imemuat ikonstruk iyang isesuai, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imodel itelah 
imemenuhi ivaliditas idiskriminan iberdasarkan icross iloading. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Fornell-Larcker 

Konstruk 
Budaya 

kerja 
Lingkungan 

Kerja 
Moderating 

Effect 1 
Produktivitas 

Kerja 

     
Budaya kerja 0,749       

Lingkungan Kerja 0,583 0,812     
Moderating Effect 1 0,280 0,064 1,000   
Moderating Effect 2 0,686 0,716 0,350 0,755 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan ihasil iuji ivaliditas idiskriminan idengan ipendekatan iFornell-
Larcker, iseluruh ikonstruk idalam imodel imenunjukkan ibahwa inilai iakar iAVE 
ilebih itinggi idibandingkan idengan ikorelasi iantar ikonstruk ilainnya. iMisalnya, 
ikonstruk iBudaya iKerja imemiliki inilai iakar iAVE isebesar i0,749 iyang ilebih ibesar 
idari ikorelasinya idengan ikonstruk ilain iseperti iLingkungan iKerja idan iModerating 
iEffect i2. iHal iini ijuga iberlaku ipada ikonstruk ilainnya, itermasuk iLingkungan 
iKerja, iModerating iEffect, idan iProduktivitas iKerja. iHasil iini imenunjukkan ibahwa 
imasing-masing ikonstruk imemiliki iperbedaan iyang ijelas isatu isama ilain, isehingga 
idapat idisimpulkan ibahwa imodel itelah imemenuhi isyarat ivaliditas idiskriminan. 

Berdasarkan iTabel i8, ihasil iuji ivaliditas idiskriminan imenggunakan 
ipendekatan iHTMT imenunjukkan ibahwa iseluruh inilai iantar ikonstruk iberada idi 
ibawah ibatas i0,90, iyang iberarti ivaliditas idiskriminan iterpenuhi. iNilai iHTMT 
iantara iBudaya iKerja idan iLingkungan iKerja isebesar i0,668, iantara iBudaya iKerja 
idan iModerating iEffect i1 isebesar i0,306, idan iantara iBudaya iKerja idan 
iProduktivitas iKerja isebesar i0,850. iSelanjutnya, inilai iantara iLingkungan iKerja 
idan iModerating iEffect i1 isebesar i0,090, iserta iantara iLingkungan iKerja idan 
iProduktivitas iKerja isebesar i0,831. Adapun inilai iantara iModerating iEffect i1 idan 
iProduktivitas iKerja iadalah i0,372. iSeluruh inilai itersebut imenunjukkan ibahwa 
imasing-masing ikonstruk idapat idibedakan isecara ijelas isatu isama ilain. 

 
Tabel 8. Hasil HTMT 

  
Budaya kerja 

(X) 
Lingkungan kerja 

(M) 
Moderating 

Effect 1 
Produktivitas 

Kerja (Y)  
Budaya kerja (X)    

     
Lingkungan Kerja (M) 0,668     

Moderating Effect 1 0,306 0,090    

Produktivitas Kerja (Y) 0,850 0,831 0,372   

Produktivitas iKerja (Y) 0,850 0,831 0,372  i 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2025 

 

Composite Reliability 

Composite ireliability idigunakan iuntuk imenilai itingkat ikonsistensi 
iindikator-indikator idalam isuatu ivariabel. iSuatu ivariabel idianggap imemiliki 
ireliabilitas iyang imemadai iapabila inilai icomposite ireliability-nya imelebihi i0,6. 
iUntuk imemperkuat ipengujian ireliabilitas, idapat idigunakan ijuga inilai iCronbach's 
ialpha, idi imana isuatu ivariabel idinyatakan ireliabel ijika inilai itersebut ilebih idari 
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i0,7. Pengujian iini ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa iinstrumen iyang 
idigunakan imampu imengukur ikonstruk isecara iakurat, istabil, idan ikonsisten. 
iTerdapat idua imetode iyang iumum idigunakan iuntuk imenguji ikeandalan 
ikonstruk, iyaitu idengan imenilai inilai iCronbach's ialpha idan imemastikan ibahwa 
inilai icomposite ireliability imelebihi ibatas iminimum iyang iditetapkan. 

Uji Hipotesis (Path Analysis) 

 Berdasarkan ihasil ipengolahan idata, idapat idisimpulkan ibahwa ianalisis iini 
ibertujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah idirumuskan idalam ipenelitian. iHasil 
ipengujian ihipotesis iyang imemuat inilai ikoefisien ijalur, itingkat isignifikansi, idan 
ibesarnya ipengaruh iantar ivariabel idisajikan ipada iTabel i9. iAdapun ihasil ilengkap 
idari ipengujian itersebut iadalah isebagai iberikut: 
 

Tabel 9. Hasil Path Coeffcient 

No Variabel Original 
Sampel 

T- 
Statistic 

P- 
Value 

Hasil 

1 Budaya Kerja (X1) ➔ 
Lingkungan Kerja 

(M) 

0,583 5,879 0,000 Hipotesis 
Diterima 

2 Budaya Kerja (X1) ➔ 
Produktivitas Kerja 

(Y) 

0,324 3,139 0,002 Hipotesis 
Diterima 

3 Lingkungan Kerja 
(M) ➔ Produktivitas 

Kerja 
(Y) 

0,513 4,657 0,000 Hipotesis 
Diterima 

4 Moderating Effect 1 
➔ Produktivitas 

Kerja (Y) 

0,240 2,444 0,015 Hipotesis 
Diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS, 2025 

 
Dalam ianalisis imenggunakan iSmartPLS, ipengujian ihubungan iantar ivariabel 

idilakukan idengan imetode ibootstrapping, iyang ibertujuan iuntuk imengurangi ipermasalahan 
iketidaknormalan idata idan imenghasilkan iestimasi iparameter iyang ilebih iakurat. 
iBerdasarkan ihasil ibootstrapping ipada iTabel 9, ievaluasi iterhadap isignifikansi ihubungan iantar 
ivariabel idilakukan idengan imembandingkan inilai iT-Statistics idengan iangka ikritis i1,96. iJika 
inilai iT-Statistics i> i1,96, imaka ihubungan itersebut idinyatakan isignifikan. 

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iBudaya iKerja i(X1) iberpengaruh isignifikan 
iterhadap iLingkungan iKerja i(M) idengan inilai iT-Statistics isebesar i5,879 i(> i1,96) idan ip-value 
i0,000. iBudaya iKerja i(X1) ijuga iberpengaruh isignifikan iterhadap iProduktivitas iKerja i(Y), 
idengan inilai iT-Statistics i3,139 idan ip-value i0,002. iSelanjutnya, iLingkungan iKerja i(M) 
imemiliki ipengaruh isignifikan iterhadap iProduktivitas iKerja i(Y), idengan inilai iT-Statistics 
isebesar i4,657 idan ip-value i0,000. iTerakhir, iModerating iEffect i1 iterhadap iProduktivitas iKerja 
i(Y) ijuga isignifikan, iditunjukkan ioleh inilai iT-Statistics isebesar i2,444 idan ip-value i0,015. 
iSeluruh ihasil itersebut imenunjukkan ibahwa ikeempat ihipotesis idalam ipenelitian iini 
iditerima ikarena imemenuhi ikriteria isignifikansi i(T-Statistics i> i1,96). 
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Gambar 2. Model Struktural Algoritma Booststraping 

 

Pengujian Hipotesis 1 (Pengaruh Budaya Kerja terhadap Lingkungan Kerja). 
Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja iberpengaruh ipositif 

iterhadap ilingkungan ikerja, iyang iditunjukkan idengan inilai ikoefisien ijalur isebesar 
i6.365. iIni imengindikasikan ibahwa isemakin ibaik ibudaya ikerja iyang iditerapkan 
idalam iorganisasi, imaka isemakin ipositif ipula ipersepsi ikaryawan iterhadap 
ilingkungan ikerja imereka. Indikator iyang imembentuk ibudaya ikerja iterdiri idari ilima 
iitem, idengan ikontribusi ipaling ibesar iberasal idari iBK3 i(22.057) idan iBK4 i(17.067), 
iyang imenunjukkan ibahwa iaspek ibudaya ikerja iyang iberkaitan idengan ikedisiplinan 
idan ietos ikerja ikaryawan imemainkan iperan ipenting idalam imembentuk ilingkungan 
ikerja iyang isehat. iDengan ikata ilain, ilingkungan ikerja iyang ikondusif itidak ihanya 
iditentukan ioleh ifaktor ifisik, itetapi ijuga ioleh inilai-nilai ibudaya iyang idianut ioleh 
iorganisasi. 
 
Pengujian Hipotesis 2 (Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja). 

Budaya ikerja ijuga iterbukti imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap 
iproduktivitas ikerja, idengan inilai ikoefisien isebesar i3.134. iIni iberarti ibahwa ibudaya 
ikerja iyang ikuat idan ipositif idapat imeningkatkan ikinerja idan ioutput ikaryawan. 
iIndikator iyang ipaling ikuat idalam imembentuk ibudaya ikerja iadalah iBK3 idan iBK4, 
isebagaimana idisebutkan isebelumnya. iSementara iitu, iproduktivitas ikerja idiukur 
imelalui ilima iindikator, idengan ikontribusi itertinggi iditunjukkan ioleh iPK3 i(25.112) 
idan iPK1 i(19.444), iyang imenunjukkan ibahwa iefisiensi ikerja idan ihasil ikerja 
iindividu isangat idipengaruhi ioleh inilai-nilai ibudaya iyang idianut idalam iorganisasi. 
iDengan idemikian, ipenerapan ibudaya ikerja iyang ikonsisten iakan imendorong 
ikaryawan iuntuk ilebih ifokus, idisiplin, idan iproduktif. 
 
Pengujujian Hipotesis 3 (Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja). 

Lingkungan ikerja imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iproduktivitas 
ikerja, idengan inilai ikoefisien ijalur isebesar i4.613. iHal iini imempertegas ibahwa 
ikondisi ilingkungan ikerja iyang ibaik, baik idari isegi ifisik imaupun ipsikologis 
iberkontribusi ibesar idalam imeningkatkan iproduktivitas ikaryawan. iDari iketujuh 
iindikator ilingkungan ikerja, ikontribusi iterbesar idatang idari iLK4 i(39.809) idan iLK2 
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i(31.158), iyang imencerminkan ipentingnya iaspek ikenyamanan ikerja idan ihubungan 
iantar irekan ikerja idalam imenunjang iperforma. iSedangkan idalam iproduktivitas 
ikerja, iPK3 idan iPK1 imenjadi iindikator ipaling idominan. iTemuan iini imenunjukkan 
ibahwa ikenyamanan ilingkungan ikerja imampu imenciptakan irasa iaman idan 
imotivasi ibagi ikaryawan idalam imenyelesaikan itugas-tugas imereka idengan ilebih 
iefisien. 
 
Pengujian Hipotesis 4 (Efek Moderasi terhadap Hubungan Lingkungan Kerja dan 
Produktivitas Kerja). 

Terdapat ipula iefek imoderasi iyang isignifikan iterhadap ihubungan iantara 
ilingkungan ikerja idan iproduktivitas ikerja, idengan inilai ikoefisien imoderasi isebesar 
i2.804. iEfek iini imenunjukkan ibahwa iterdapat ivariabel ilain iyang imemperkuat iatau 
imemperlemah ipengaruh ilingkungan ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja. iMeskipun 
itidak idijelaskan isecara ieksplisit idalam imodel, iefek imoderasi iini idapat iberasal idari 
ifaktor-faktor iseperti igaya ikepemimpinan, imotivasi iindividu, iatau ipengalaman 
ikerja. iModerasi iini imenunjukkan ibahwa ihubungan iantara ilingkungan ikerja idan 
iproduktivitas ikerja itidak ibersifat imutlak, imelainkan idapat idipengaruhi ioleh 
ikondisi iatau ikarakteristik itambahan iyang ispesifik. 
 
Pegujian Hipotesis 5 (Budaya Kerja berpengaruh tidak langsung terhadap Produktivitas 
Kerja melalui Lingkungan Kerja). 

Hipotesis iH5 imenguji iapakah iterdapat ipengaruh itidak ilangsung idari 
iBudaya iKerja iterhadap iProduktivitas iKerja iyang idimediasi ioleh iLingkungan 

iKerja. iBerdasarkan ihasil ianalisis iSpecific iIndirect iEffect imenggunakan imetode 
ibootstrapping, idiperoleh inilai iOriginal iSample i(O) isebesar i0,299, idengan inilai iT-

Statistic isebesar i3,524 idan iP-Value isebesar i0,000. iNilai iT i> i1,96 idan iP i< i0,05 
imenunjukkan ibahwa ipengaruh itidak ilangsung iini isignifikan isecara istatistik ipada 
itingkat ikepercayaan i95%. I Selain iitu, inilai iConfidence iInterval i(CI) iantara i0,158 

ihingga i0,500, iserta iBias-Corrected iCI iantara i0,175 ihingga i0,520, ikeduanya itidak 

imencakup iangka inol. iHal iini isemakin imemperkuat ibahwa iefek imediasi idari 
iLingkungan iKerja ibersifat isignifikan idan ipositif. iDengan idemikian, idapat 
idisimpulkan ibahwa iLingkungan iKerja iberperan isebagai imediator iyang 

isignifikan idalam ihubungan iantara iBudaya iKerja idan iProduktivitas iKerja. 
 

Tabel 10.   Hasil Specific Indirect Effect 

Variabel  Original 

Sample 

T-Statistic P-Value Hasil  

Budaya Kerja (X) ➔ 

Lingkungan Kerja (M) ➔ 

Produktivitas Kerja (Y) 

0,299 3,524 0,000 Hipotesis 

Diterima 

Sumber: Data Primer, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 10, terdapat pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

melalui Lingkungan Kerja sebagai variabel intervening, dengan hasil yang signifikan. 

Pembahasan  

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap produktivitas Kerja 

Pengujian ipertama imerumuskan ibahwa ibudaya ikerja iberpengaruh ipositif 
idan isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja. iDari ihasil ipenelitian iini, idapat 
iditerima ibahwa ibudaya ikerja imemiliki ikontribusi inyata idalam imeningkatkan 
iproduktivitas ikaryawan idi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda. iPenelitian 
imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja iyang iditerapkan idi iPT. iPelindo i(Persero) 
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iCabang iSamarinda imemberikan ipengaruh ipositif iterhadap iproduktivitas ikerja 
ikaryawan. iBudaya ikerja idi iperusahaan iini itercermin imelalui ikedisiplinan, 
itanggung ijawab idalam imenjalankan itugas, ikepatuhan iterhadap istandar 
ioperasional, iserta ikerja isama iantarpegawai. iKetika inilai-nilai iini idijalankan 
isecara ikonsisten, ikaryawan icenderung ibekerja ilebih iterarah, iefisien, idan 
imemiliki imotivasi itinggi iuntuk imencapai itarget iyang itelah iditetapkan. iBudaya 
ikerja iyang ikuat idi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda imembentuk 
ikebiasaan ikerja iyang iprofesional idan iterstruktur. 

 iHal iini imenciptakan isuasana ikerja iyang imendukung ipeningkatan ikinerja 
iserta imembangun irasa itanggung ijawab iterhadap ihasil ipekerjaan. iOleh ikarena 
iitu, imempertahankan idan imemperkuat ibudaya ikerja iyang ipositif imenjadi 
ilangkah ipenting ibagi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda idalam iupaya 
imenjaga idan imeningkatkan iproduktivitas ipegawainya isecara iberkelanjutan. 
iHasil ipenelitian iini ijuga ididukung ioleh ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan 
ioleh iLastriyani iet ial. i(2021) iyang imenyatakan ibahwa ibudaya ikerja iyang ipositif 
imerupakan ibagian idari ikebiasaan ikaryawan iyang imampu imeningkatkan 
iproduktivitas. iSeperti iyang iditerapkan idi iPDAM, ibudaya ikerja iseperti idatang 
itepat iwaktu, ibekerja isecara iterencana, idan imenjalankan itugas isecara isistematis 
imenjadi ifaktor ipenting idalam imenciptakan iefisiensi ikerja. iTemuan iini 
imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja itidak ihanya imemengaruhi icara iseseorang 
ibekerja, itetapi ijuga iberdampak ilangsung iterhadap ihasil ikerja iyang idicapai. 

 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Lingkungan Kerja 

Pengujian ikedua idalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ilingkungan ikerja. iBerdasarkan ihasil 
iyang idiperoleh, idapat idisimpulkan ibahwa ihipotesis iyang imenyatakan ibudaya 
ikerja imemiliki ipengaruh iterhadap ilingkungan ikerja idi iPT. iPelindo i(Persero) 

iCabang iSamarinda idapat iditerima. iHal iini imembuktikan ibahwa ipenerapan 
ibudaya ikerja iyang ibaik idan ikonsisten idalam ilingkungan iperusahaan 
imemberikan idampak inyata idalam imembentuk isuasana ikerja iyang ilebih 
inyaman, iharmonis, idan imendukung iaktivitas ikaryawan. iBudaya ikerja idi iPT. 

iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda iyang iterdiri idari inilai-nilai iseperti 
ikedisiplinan, iintegritas, iprofesionalisme, ikomunikasi iterbuka, idan ikerja isama itim 
itelah iterbukti imampu imembangun ilingkungan ikerja iyang ilebih ipositif. 

 iKaryawan imerasa ilebih idihargai idan imemiliki ipanduan iyang ijelas idalam 
imenjalankan itugas-tugasnya. iSelain iitu, ibudaya ikerja iyang ikuat imenciptakan 
irasa itanggung ijawab iyang itinggi idan isemangat ikebersamaan iantarpegawai, 
isehingga imeminimalisir ikonflik iserta imeningkatkan ikualitas iinteraksi isosial idi 
itempat ikerja. iLingkungan ikerja iyang iterbentuk idari ibudaya iorganisasi iyang 
ipositif itidak ihanya iterlihat idari iaspek ifisik iseperti iketersediaan ifasilitas ikerja 
iyang imemadai, iruang ikerja iyang ibersih idan iaman, itetapi ijuga idari iaspek inon-
fisik iseperti ihubungan iantar irekan ikerja, iketerbukaan idalam ikomunikasi, idan 
irasa isaling imenghormati. iDi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda, ihal iini 
itercermin idari ibagaimana ikaryawan idapat isaling iberkolaborasi idan imendukung 
isatu isama ilain idalam imencapai itujuan ibersama.Penerapan ibudaya ikerja iyang 
ikuat ijuga imenciptakan irasa imemiliki iterhadap iperusahaan. iKaryawan itidak 
ihanya isekadar imenjalankan itugas, itetapi ijuga imenunjukkan iloyalitas idan 
ipartisipasi iaktif idalam imenciptakan ilingkungan ikerja iyang isehat idan iproduktif. 
iKaryawan iyang iberada idalam ilingkungan ikerja iyang iterbentuk idari ibudaya 
ipositif icenderung imerasa ilebih itermotivasi, inyaman, idan ibersemangat idalam 
ibekerja. iDengan isuasana ikerja iyang idemikian, iproduktivitas ipun iakan iikut 
imeningkat. 
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Oleh ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa ibudaya ikerja imemiliki 
iperanan ipenting idalam imembentuk idan imemperkuat ilingkungan ikerja idi iPT. 

iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda. iUpaya iperusahaan idalam imenanamkan 
inilai-nilai ibudaya ikerja iyang ibaik iperlu iterus iditingkatkan iagar imampu 
imenciptakan ilingkungan ikerja iyang isemakin imendukung, iaman, idan 
imenyenangkan ibagi iseluruh ikaryawan. iLingkungan ikerja iyang ipositif imenjadi 
ifondasi ipenting idalam imendorong iefektivitas ikerja, ikesejahteraan ipegawai, iserta 
ipencapaian itarget iorganisasi isecara iberkelanjutan. iHasil ipenelitian iini ijuga 
ididukung ioleh ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iNurhayati iet ial., i(2021) 
iOleh ikarena iitu, imemperhatikan iberbagai iaspek iyang imembentuk ilingkungan 
ikerja imenjadi ihal iyang isangat ikrusial, iseperti itata iletak ifisik iruang ikerja, 
ikualitas isirkulasi iudara, iserta isistem ikeamanan iyang ioptimal. iFaktor-faktor 
itersebut idapat imeningkatkan isemangat ikerja ikaryawan iyang ipada iakhirnya 
iberkontribusi ipada ipeningkatan iproduktivitas. iManajemen iperusahaan 
idiharapkan imampu imengikuti idinamika iorganisasi idan imemberikan ipelayanan 
iyang imaksimal iuntuk imendukung ikinerja ipegawai. iSementara iitu, ikaryawan 
ijuga idiharapkan idapat imenerapkan ibudaya iperusahaan isecara ikonsisten, 
imenjaga ikebersihan idan ikenyamanan ilingkungan ikerja, iserta iberperan iaktif 
idalam iupaya ipeningkatan ikualitas idan iproduktivitas iperusahaan idemi 
itercapainya itujuan ibersama. 

Berdasarkan ihasil ianalisis ikorelasi, idiperoleh inilai isebesar i0,835 iyang 
imenunjukkan iadanya ihubungan iyang ikuat iantara ibudaya iperusahaan idan 
ilingkungan ikerja idengan itingkat iproduktivitas ikaryawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pengujian iyang idilakukan imenunjukkan ibahwa ilingkungan ikerja 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja. iTemuan iini 
imenguatkan ihipotesis ibahwa ivariabel ilingkungan ikerja imemberikan ikontribusi 
inyata idalam imendorong ipeningkatan iproduktivitas ikaryawan. iDengan idemikian, 
ihasil ipengujian iterhadap ipengaruh ilingkungan ikerja iterhadap iproduktivitas 
ikerja ipada iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda idapat iditerima. iPenelitian 
iini imemperlihatkan ibahwa ilingkungan ikerja iyang ikondusif ibaik idari isegi 
ikenyamanan ifisik, ikebersihan iruang ikerja, ipencahayaan, isirkulasi iudara, ihingga 
ihubungan iantarpegawai iberperan ipenting idalam imenciptakan isuasana ikerja 
iyang imendukung. 

iKetika ikaryawan imerasa ilingkungan ikerja imereka iaman, inyaman, idan 
imendukung ipelaksanaan itugas, imaka isemangat ikerja idan ifokus imereka ijuga 
imeningkat. iHal iini iberdampak ilangsung ipada iefektivitas idan iefisiensi ikerja 
iyang ilebih itinggi. iOleh ikarena iitu, ipengelolaan ilingkungan ikerja iyang ioptimal 
imenjadi istrategi ipenting ibagi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda idalam 
irangka imeningkatkan iproduktivitas isumber idaya imanusianya iserta imendukung 
ipencapaian itujuan iorganisasi isecara imenyeluruh 

Hasil ipenelitian iini ijuga ididukung ioleh ipenelitian iterdahulu iyang 
idilakukan ioleh iReonaldi iSaputra iet ial.,(2022) i iLingkungan ikerja imemiliki 
idampak isignifikan iterhadap iproduktivitas ipegawai idi iDinas iPerumahan iRakyat 
idan iKawasan iPermukiman iKota iGorontalo. iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa 
isemakin ibaik ipengelolaan ilingkungan ikerja, isemakin itinggi iproduktivitas 
ipegawai. iFaktor ilingkungan ikerja imenjadi iperhatian iutama imanajemen idalam 
iupaya imeningkatkan ikinerja ianggota iorganisasi. iHal iini imembuktikan ibahwa 
ilingkungan ikerja imemainkan iperan ipenting idalam imendukung iproduktivitas 
ipegawai, isebagaimana iterlihat idari ihasil ipenelitian iyang imenunjukkan ipengaruh 
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ikuat iantara ikedua ivariabel itersebut 

 

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Lingkungan Kerja 

Pengujian idalam ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja imelalui 
ilingkungan ikerja isebagai ivariabel imediasi. iHasil iini imenunjukkan ibahwa 
ibudaya ikerja itidak ihanya iberdampak ilangsung iterhadap iproduktivitas, itetapi 
ijuga imemiliki ipengaruh itidak ilangsung iyang idiperkuat imelalui ikualitas 
ilingkungan ikerja iyang itercipta. iDengan ikata ilain, isemakin ibaik ibudaya ikerja 
iyang iditerapkan, imaka isemakin ikondusif ipula ilingkungan ikerja iyang iterbentuk, 
idan ihal itersebut ipada iakhirnya imendorong ipeningkatan iproduktivitas 
ikaryawan. 

Penelitian iini idilakukan idi iPT. iPelindo i(Persero) iCabang iSamarinda, 
isebuah iperusahaan iBUMN iyang ibergerak idi ibidang ijasa ikepelabuhanan idan 
ilogistik. iDalam ikonteks iperusahaan iini, ibudaya ikerja iyang iditanamkan 
imencakup inilai-nilai iseperti idisiplin, itanggung ijawab, iintegritas, ikerja isama itim, 
idan iorientasi ipada ipelayanan. iNilai-nilai itersebut itidak ihanya imembentuk ipola 
ipikir idan iperilaku ikaryawan, itetapi ijuga imenciptakan ilingkungan ikerja iyang 
iprofesional, iteratur, idan inyaman ibagi iseluruh ipegawai. 

Budaya ikerja iyang ikuat imenciptakan isuasana ikerja iyang ilebih ipositif, idi 
imana ikaryawan imerasa idihargai, imemiliki iarah iyang ijelas idalam ibekerja, idan 
itermotivasi iuntuk imemberikan ikinerja iterbaik. iLingkungan ikerja iyang iterbentuk 
idari ibudaya ikerja itersebut ipun imenjadi ilebih itertib, iaman, idan imendukung 
iefektivitas ikerja. iMisalnya, itata iletak iruang iyang irapi, iinteraksi iantarpegawai 
iyang iharmonis, iserta ikepatuhan iterhadap iaturan ikeselamatan ikerja iadalah 
ibagian idari idampak inyata ibudaya ikerja iterhadap ilingkungan ikerja.Kondisi 
ilingkungan ikerja iyang idemikian iberperan ipenting idalam imeningkatkan ifokus, 
isemangat, idan ikenyamanan ikaryawan isaat ibekerja. i 

iHasil ipenelitian iini ijuga ididukung ioleh ipenelitian iterdahulu iyang 
idilakukan ioleh iSaputra i(2020) iPenelitian imengungkapkan ilingkungan ikerja iserta 
ibudaya iorganisasi iterbukti imemberikan ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhapat 
itingkat iproduktivitas ikaryawan. iSuasa ikerja iyang imendukung, ibaik idari iaspek 
ifisik imaupun ipsikologis idari isegi ifasilitas ipendukung imaupun ihubungan iantar 
ikaryawan, iserta ikepemimpinan iyang iefektif idalam imembentuk ibudaya 
iorganisasi, iakan imemengaruhi isikap idan iperilaku ikaryawan idalam ibekerja. 
iDengan idemikian, isemakin ibaik ilingkungan ikerja idan ibudaya iorganisasi iyang 
iditerapkan, isemakin itinggi ipula iproduktivitas ikaryawan idi iPT. iAgro iMuko 
iRMO iMukomuko, idan isebaliknya, ijika ikedua ifaktor itersebut ikurang ioptimal, 
imaka iproduktivitas ikerja ijuga iakan imenurun. i 

Adapun ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan iRamdhani iet ial., i(2020) 
iPengujian iyang idilakukan isecara isimultan imenunjukkan ibahwa ivariabel 
ilingkungan ikerja itidak iberperan isebagai ivariabel imoderasi iyang idapat 
imemperantarai ipengaruh ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai idi iPT 
iPLN i(Persero) iUnit iInduk iWilayah iSumatera iUtara. iDengan idemikian, ipengaruh 
ibudaya iorganisasi iterhadap ikinerja ipegawai itidak itergantung iatau idiperkuat 
ioleh ikondisi ilingkungan ikerja idi iperusahaan itersebut. iHal iini iberarti ibahwa 
idalam iupaya imeningkatkan ikinerja ikaryawan idi iPT iPLN i(Persero) iUnit iInduk 
iWilayah iSumatera iUtara, iperusahaan isebaiknya ilebih imemfokuskan iperhatian 
ipada ipeningkatan ikepatuhan idan ipenerapan ibudaya iorganisasi iyang isudah iada, 
itanpa iperlu imengandalkan iperan ilingkungan ikerja isebagai ifaktor ipenghubung. 
iOleh ikarena iitu, ibudaya iorganisasi iyang ikuat isecara ilangsung imenjadi ikunci 

https://doi.org/10.55098/tjbmr.v8i1.99


The Journal of Business and Management Research, 8(1), 2025. 1 - 17  
DOI:  https://doi.org/10.55098/tjbmr.v8i1.99  

 

16 

iutama idalam ipencapaian ikinerja ipegawai iyang ilebih ibaik idi iperusahaan 
itersebut. 

Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Melalui Lingkungan Kerja sabagai Mediator (Studi Pada PT. Pelindo (Persero) Cabang 
samarinda) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenganalisis ipengaruh 
ibudaya ikerja iterhadap iproduktivitas ikerja ikaryawan iPT. iPelindo i(Persero) 
iCabang iSamarinda. iBerdasarkan ihasil ianalisis idata, iditemukan ibahwa 
ibudaya ikerja iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iproduktivitas 
ikerja. iHal iini imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja iyang imencakup iunsur-
unsur iseperti ikedisiplinan, itanggung ijawab, ikerja isama, iserta ikepatuhan 
iterhadap iprosedur imampu imeningkatkan ikinerja idan iefisiensi ikaryawan 
isecara inyata. 

2. Selain iitu, ipenelitian ijuga ibertujuan iuntuk imengetahui idan imenganalisis 
ipengaruh ibudaya ikerja iterhadap ilingkungan ikerja. iHasil ipenelitian 
imenunjukkan ibahwa ibudaya ikerja imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan 
iterhadap ilingkungan ikerja. iArtinya, ibudaya ikerja iyang ikuat idan 
iterinternalisasi idalam iorganisasi idapat imenciptakan ilingkungan ikerja iyang 
ikondusif, iharmonis, iserta imendukung iaktivitas ikerja isehari-hari. 

3. Penelitian iini ijuga imenganalisis ipengaruh ilingkungan ikerja iterhadap 
iproduktivitas           ikerja. iHasil ipengujian imenunjukkan ibahwa ilingkungan 
ikerja imemiliki ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iproduktivitas. iIni 
imengindikasikan ibahwa ilingkungan ikerja iyang ibaik, ibaik idari isisi ifisik 
imaupun ipsikologis, imampu imeningkatkan imotivasi, ikenyamanan, idan 
isemangat ikerja ikaryawan. 

I4.   Terakhir, ipenelitian iini imenganalisis ipengaruh ibudaya ikerja iterhadap 
iproduktivitas              ikerja imelalui ilingkungan ikerja isebagai ivariabel imediasi. 
iHasilnya imembuktikan ibahwa ilingkungan ikerja isecara isignifikan imemediasi 
ihubungan iantara ibudaya ikerja idan iproduktivitas ikerja. iDengan ikata ilain, 
ibudaya ikerja itidak ihanya iberpengaruh isecara ilangsung iterhadap 
iproduktivitas, itetapi ijuga isecara itidak ilangsung imelalui ipembentukan 
ilingkungan ikerja iyang imendukung. I 
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